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Abstrak

Tax Avoidance is an effort to avoid tax that is done legally and safely for taxpayers without
conflicting with applicable taxation provisions where the methods and techniques used tend to exploit
the weaknesses contained in the laws and tax regulations themselves to reduce the amount of tax
payable. The purpose of this study is to reexamine the effect of financial distress, leverage and sales
growth on tax avoidance on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2016-2018. The sample in this study was 136 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2016-2018 period. Determination of the sample using purposive sampling method.
The analytical tool used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that
the financial distress variable has a negative effect on tax avoidance which is indicated by the
significance value of 0,000. Leverage variable has a positive effect on tax avoidance which is
indicated by a significance value of 0,000. Sales growth variable has a positive effect on tax
avoidance as indicated by the significance value of 0.023.
Keywords: financial distress, leverage, sales growth, tax avoidance.

PENDAHULUAN

Selama Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil Presiden Jusuf Kalla
(JK) menjabat, realisasi penerimaan pajak tak pernah mencapai target. Bahkan pada tahun
2018, penerimaan pajak berpotensi mengukir rekor 10 tahun kekurangan penerimaan pajak
(shortfall).Berdasarkan data Kementerian Keuangan yang dikutip CNBC Indonesia, Jumat
(24/8/2018), terakhir kali penerimaan pajak mencapai target memang terjadi pada tahun fiskal
2008. Pada saat itu, realisasi penerimaan pajak mencapai Rp 571 triliun atau 106,7% dari
target yang ditetapkan sebesar Rp 535 triliun.Di pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono,
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati yang pada saat itu menjabat sebagai bendahara
negara Kabinet Indonesia Bersatu memang memiliki kebijakan sunset policy yang merupakan
fasilitas dalam bentuk penghapusan sanksi administrasi perpajakan berupa bunga.Meskipun
kebijakan tersebut mampu menembus target penerimaan, namun sebagian analis pada saat itu
menanggap bahwa kebijakan itu tak sepenuhnya berhasil dalam meningkatkan kepatuhan
pajak dalam jangka panjang. Hal tersebut, terlihat jelas dalam tax ratio yang tetap
stagnan.Rasio penerimaan pajak terhadap produk domestik bruto (PDB), atau yang biasa
dikenal dengan tax ratio sejak 2014 memang terus merosot. Pada periode tersebut, tax ratio
tercatat cukup tinggi hingga 13,7%, namun menurun dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir.Pada 2015 tax ratio Indonesia berada di angka 11,6%, kemudian pada 2016 kembali
turun menjadi 10,8%, lalu pada 2017 tax ratio stagnan di 10,7%. Pada tahun ini dan tahun
depan, pemerintah menargetkan tax ratio bisa di 11.6% dan 12,1%.Tax ratio yang stagnan,
akhirnya berimbas pada realiasi penerimaan pajak di tahun-tahun berikutnya.

Salah satu faktor terjadinya selisih penerimaan tersebut diyakini karena adanya upaya
dari wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak. Baik wajib pajak pribadi maupun
wajib pajak badan. Penghindaran pajak sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu penghindaran
secara legal (tax avoidance) dan penghindaran secara illegal (tax evasion). Penghindaran
yang dilakukan secara legal adalah penghindaran yang tidak melanggar undang-undang
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dengan cara memanfaatkan celah dari undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak jenis
ini banyak dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan
setelah pajak. (https://www.cnbcindonesia.com)

Penghindaran pajak menyebabkan negara merugi puluhan hingga ratusan miliar
rupiah setiap tahunnya dalam pendapatan negara sektor pajak (Kifni, 2011). Dengan
berkurangnya penerimaan pajak, peningkatan pendidikan kesejahteraan rakyat, pembangunan
infrastruktur publik, dan pembangunan daerah menjadi tidak maksimal. Begitu juga
masyarakat memandang pengindaran pajak ini sebagai tindakan yang merugikan masyarakat
luas. Masyarakat memandang bahwa perusahaan seharusnya berpartisipasi dalam memajukan
kesejahteraan masyarakat luas melalui pembayaran pajak (Puspita, 2014). Namun demikina,
pemerintahan dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak tidak dapat melakukan penuntutan
secara hukum, karena pelaku penghindaran pajak ini memanfaatkan celah-celah dan
memanfaatkan hal-hal yang belum diatur dalam undang-undang perpajakan meskipun
tindakan ini merugikan negara. Dapat dilihat pada beberapa kasus yang melakukan
penghindaran pajak (Mangoting, 1999).

Financial Distress (kesulitan keuangan) yang dialami perusahaan disebabkan karena
penurunannya kegiatan ekonomi perusahaan adalah untuk meramalkan kontinuitas atau
kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi akan kontinuitas sangat penting bagi manjemen dan
pemilik perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Dengan
melihat bagaimana kondisi perusahaan, berada dalam financial distress condition atau tidak,
risiko kebangkrutan dapat dihindari. Selain itu, dengan analisis tingkat kesehatan keuangan,
juga akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya, struktur modal, dan lain-lain serta memprediksi seberapa besar risiko
kebangkrutan yang mungkin akan dialami (Haryeti, 2010).

Leverage (strukur utang) merupakan rasio yang menunjukan besarnya utang yang
dimilki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah utang
akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.
Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, sehingga beban
pajak yang harus dibayar perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan
akan menjadi berkurang (Adelina, 2012). Sales growth memilki pengaruh terhadap tax
avoidance, salah satunya didukung dari penelitian Budiman dan Setiyono (2012). Sales
Growth menunjukan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan yang
meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat meningkatkan kapasitas operasi
perusahaan. Sebaliknya bila pertumbuhannya menurun perusahaan akan menemui kendala
dalam rangka meningkatkan kapasitas operasinya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Financial Distress, Leverage dan Sales Growth
terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2016-2018 “

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan agensi seperti sebuah
kotak dimana satu orang atau lebih (principal) menggunakan orang lain (agent) untuk bekerja
atas nama principal dimana termasuk mendelegasikan kewenangan kepada agent untuk
membuat keputusan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada hubungan
agensi terdapat hubungan kontratual dimana pemilik saham sebagai principal menunjuk dan
menginginkan manajer atau agent untuk mengelola sumber daya yang dimiliki oleh principal
dalam sebuah perusahaan. Namun demikian, dalam teori agensi juga dikatakan bahwa lama-
kelamaan para agent tidak dapat lagi bertindak sesuai dengan kepentingan principal dan
cederung untuk bertindak sesuai kepentingan agent. Walaupun terjadi perbedaan kepentingan
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antara principal dan agent, principal dapat menjaga atau membatasi perbedaan kepentingan
dengan agent agar tetap pada jalur yang sama.

Hipotesis

H: : Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.

H> : Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

Hs : Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2016-2018. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses dan mengunduh sutus
resmi Bursa Efek Indonesia melaui website www.idx .co.id.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/ subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2017:215). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
sebanyak 162 perusahaan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, (Sugiyono, 2017:85). Teknik pemilihan dan penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah berdasarka Purposive-Sampling vyaitu teknik pengumpulan sampel dengan
pertimbangan atau kreteria tertentu (Sugiyono, 2017:85). Tujuan penggunaan metode
purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang respresentatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Adapun penggunaan metode purposive sampling dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2016-2018.

2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan secara berturut-turut dari
tahun 2016-2018.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
dengan menggunakan program komputer SPSS 22 for windows yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel. Hasil uji hipotesis yang menggunakan
regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2488 553 4498 .000
FD -431 092 -.140 -4.694 .000
DAR 3.281 125 .780 26.206 .000
PP 1.822 796 068 2289 023

Sumber: lampiran data diolah (2019)
Dari hasil regresi yang disajikan pada Tabel 1 didapatkan persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:
CETR =2.488 — 0.431FD + 3.281DAR + 1.822PP

Pembahasan
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Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance

Hasil analisis menunjukan koefisien regresi sebesar -0,431 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Ini berarti artinya
kondisi financial distress yang tinggi akan mengurangi tindakan tax avoidance pada
perusahaan tersebut. Financial distress (kesulitan keuangan) yang dialami perusahaan
yang disebabkan karena penurunnya kegiatan ekonomi perusahaan. Salah satu aspek
pentingnya analisis terhadap laporan keuangan dari sebuah perusahaan adalah untuk
meramalkan kontinuitas atau kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi akan kontinuitas
sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kebangkrutan.

Hasil penelian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Alfianti (2017) yang
menyatakan bahwa apabila perusahaaan mengalami financial distress yang tinggi, maka
akan mengurangi tindakan tax avoidance pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain,
perusahaan dengan financial distress yang besar cenderung melaporkan pajak lebih
tinggi atau taat membayar pajak Pada saat berada dalam kesulitan keuangan , investor
memandang aktivitas tax avoidance sebagai suatu tindakan dengan risiko yang tinggi
Investor khawatir apabila kemungkinan perusahaan dilikuidasi atau bangkrut besar,
yang pada akhirnya akan menghabiskan saham yang telah ditanam oleh investor
pada perusahaan tersebut. Risiko tersebut adalah apabila tindakan tax avoidance yang
dilakukan tergolong ilegal dan diketahui oleh otoritas perpajakan, maka akan
menimbulkan sanksi yang justru makin dapat memberatkan keuangan perusahaan
dan dikhawatirkan akan berujung pada likuidasi perusahaan. Menurut Riantami dan
Triyanto (2018) perusahaan yang mengalami financial distress berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, artinya tingkat financial distress yang tinggi akan mengurangi
tindakan tax avoidance pada perusahaan tersebut. Menurut Hartoto (2018) financial
distress berpengaruh negatif ternadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan, jika perusahaan
terlibat dalam financial distress dimana perusahaan tersebut mengalami kesulitan
keuangan, maka perusahaan dipandang terlalu beresiko untuk melakukan tax avoidance.
Sebab perusahaan yang melakukan tax avoidance dalam kondisi financial distress akan
semakin sulit dalam kegiatan pendanaan perusahaan.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Hasil analisis menunjukan koefisien regresi sebesar 3,281 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Leverage merupakan rasio
yang menunjukan besarnya utang yang dimilki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas
operasinya. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya
beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka nilai CETR
perusahaan akan semakin rendah. Leverage dapat mempengaruhi peningkatan dan
penurunan penghindaran pajak bisa dijelaskan dengan peningkatan hutang yang dilakukan
perusahaan untuk pendanaan finansialnya akan meningkatan pembayaran bunga yang akan
dilakukan nanti. perusahaan memanfaatkan hutang untuk meminimalkan beban pajak
perusahaan bahkan cenderung mengarah penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dan Amrie
(2016) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan searah antara Leverage
dengan penghindaran pajak sehingga apabila terjadi kenaikan pada Leverage maka akan
terjadi kenaikan pula pada penghindaran pajak. Perusahaan dimungkinkan menggunakan
utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi,
utang akan menimbulkan beban tetap (find rate of return) yang disebut dengan bunga.
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Beban bunga yang ditanggung perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak perusahaan untuk menekan beban pajaknya. Dengan begitu bahwa
semakin tinngi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari
utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang
timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh
berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin besar utang maka laba kena pajak akan
menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar (Darmawan dan
Sukartha, 2014)

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

1)
2)

3)

Hasil analisis menunjukan koefisien regresi sebesar 1,822 dengan tingkat
signifikansi 0,023 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H3 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Petumbuhan penjualan
(sales growth) adalah perubahan penjualan pada laporan keuangan pertahun yang dapat
mencerminkan prospek perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang. Jika
adanya peningkatan pendapatan dari penjualan maka akan menghasilkan kenaikan tingkat
laba yang diterima perusahaan. Dengan demikian akan semakin besar penghasilan kena
pajak perusahaan yang menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan meningkat. Secara
logika, apabila pertunbuhan penjualan meningkat, perusahaan cenderung akan
mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk
melakukan praktik tax avoidance karena profit besar akan menimbulkan beban pajak yang
besar pula.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan
Setiawan (2016) juga menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan pengukuran
pertumbuhan penjualan karena dapat menggambarkan baik atau buruknya tingkat
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar
profit yang akan diperolah dengan besarnya pertumbuhan penjualan. Nafis, et al (2017)
yang menyatakan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini bertolak
belakang dengan penelitian Hidayat (2018) pertumbuhan penjualan secara parsial
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Penghindaran pajak. Artinya, semakin jika
pertumbuhan penjualan naik, maka akan menurunkan penghindaraan pajak. Pertumbuhan
Penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, dimana perusahaan yang
sedang tumbuh penjualannya serta dilakukan dengan efisiensi maka akan mempereroleh
keuntangan yang besar oleh karena itu tidak perlu melakukan penghindaran pajak.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh financial distress, leverage
dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2016-2018. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Financial distress berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.
Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2018.
Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.
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